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ABSTRAK 

Kemacetan lalu lintas merupakan salah satu permasalahan utama di 

kawasan perkotaan, termasuk di Kota Padang. Salah satu titik rawan kemacetan 

adalah Simpang Bundaran DPRD Provinsi Sumatera Barat yang memiliki desain 

geometrik kurang efisien, posisi bundaran yang tidak simetris, serta perilaku 

pengguna jalan yang belum tertib. Kondisi tersebut menurunkan kinerja simpang 

dan mengakibatkan tundaan serta antrian kendaraan yang panjang. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kinerja simpang eksisting dan merancang ulang 

(redesign) simpang berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023, 

guna memperoleh desain yang lebih optimal dan efisien dalam mengatur 

pergerakan lalu lintas. 

Metode penelitian dilakukan melalui survei lapangan untuk mengumpulkan 

data volume lalu lintas, geometri simpang, dan sinyal lalu lintas. Analisis 

kapasitas dan tingkat pelayanan dilakukan dengan perhitungan manual 

berdasarkan PKJI 2023, serta disimulasikan secara mikroskopik menggunakan 

perangkat lunak PTV Vissim dan Autodesk Civil 3D. Tahapan penelitian meliputi 

analisis kondisi eksisting, pemodelan lalu lintas, hingga evaluasi desain alternatif 

simpang bersinyal. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa simpang eksisting memiliki panjang 

antrian maksimum sebesar 97,48 meter dan tundaan rata-rata 87,19 detik per 

kendaraan. Setelah dilakukan perencanaan ulang dengan menghapus bundaran 

dan menggantinya menjadi simpang bersinyal, kinerja lalu lintas meningkat 

signifikan dengan panjang antrian berkurang menjadi 11,12 meter dan tundaan 

rata-rata menurun menjadi 22,33 detik per kendaraan. Dengan demikian, 

perancangan ulang simpang terbukti mampu meningkatkan kapasitas, 

mengurangi kemacetan, serta memberikan tingkat pelayanan yang lebih baik 

bagi pengguna jalan. 

Kata kunci: Simpang bersinyal, bundaran, kapasitas jalan, tundaan, PTV Vissim,  

PKJI 2023. 
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ABSTRACT 

Traffic congestion remains one of the major challenges in urban areas, 

including Padang City. One of the critical congestion points is the DPRD 

Roundabout of West Sumatra Province, which suffers from inefficient geometric 

design, an asymmetrical layout, and undisciplined road user behavior. These 

factors contribute to decreased intersection performance, causing long vehicle 

queues and significant delays. This study aims to analyze the performance of the 

existing intersection and propose a redesign based on the Indonesian Road 

Capacity Guidelines (PKJI) 2023 to develop a more efficient and well-functioning 

intersection design. 

The research was conducted through field surveys to collect data on traffic 

volume, geometric configuration, and traffic signal operations. The analysis of 

capacity and level of service was performed using manual calculations according 

to PKJI 2023, complemented by microscopic traffic simulations using PTV Vissim 

and Autodesk Civil 3D. The study involved several stages, including existing 

condition analysis, traffic modeling, and evaluation of an alternative signalized 

intersection design. 

length of 97.48 meters and an average delay of 87.19 seconds per vehicle. 

After the redesign—removing the roundabout and converting it into a signalized 

intersection—traffic performance improved significantly, with the maximum 

queue length reduced to 11.12 meters and the average delay decreased to 22.33 

seconds per vehicle. Thus, the proposed redesign effectively enhances 

intersection capacity, reduces congestion, and provides a higher level of service 

for road users. 

Keywords: Signalized intersection, roundabout, road capacity, delay, PTV Vissim,  

PKJI 2023. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Transportasi adalah salah satu aspek utama di zaman modern saat ini, 

selain mempermudah kita dalam menjangkau tempat yang jauh, transportasi 

juga membuat kita lebih cepat untuk sampai ke tempat tujuan. Pesatnya 

pertumbuhan penduduk di Kota Padang terlihat dari peningkatan jumlah 

penduduk yang tercatat 913.448 jiwa pada tahun 2021, menjadi 919.145 jiwa 

pada tahun 2022, meningkat menjadi 942.938 jiwa pada tahun 2023 (BPS, 

2024), membuat transportasi menjadi salah satu hal yang sangat mengganggu 

kinerja lalu lintas saat ini. Hal tersebut dapat di dukung dengan 

dipermudahnya masyarakat dalam melakukan pembelian alat transportasi 

pribadi, sehingga tidak jarang kita temui masyarakat yang menggunakan alat 

transportasi saat ini. Akibat dari banyaknya transportasi di jalan raya 

membuat kemacetan dan tundaan lalu lintas menjadi begitu padat. 

Menurut Putra (2024:15) penggunaan kendaraan pribadi yang meningkat 

secara signifikan di kota-kota besar menjadi salah satu penyebab utama 

terjadinya kemacetan lalu lintas. Pertumbuhan kendaraan yang tidak 

diimbangi dengan kapasitas jalan yang memadai membuat kepadatan lalu 

lintas semakin parah. Permasalahan umum di Indonesia antara lain 

kemacetan lalu lintas dan penundaan perjalanan. Meningkatnya jumlah 

kendaraan pribadi juga berdampak negatif terhadap kinerja jalan sehingga 

menyebabkan peningkatan lalu lintas padat ketika jam sibuk. 

Kondisi jalan raya yang padat memungkinkan sering terciptanya 

kecelakaan lalu lintas di persimpangan. Kota Padang mempunyai banyak 

persimpangan, baik persimpangan jalan raya maupun persimpangan tipe 

bundaran. Tujuan dari bundaran adalah untuk mengurangi kecepatan 

kendaraan, mengurangi kepadatan lalu lintas di jalan, dan mengurangi 

gangguan pada persimpangan. Jika perencanaan simpang bundaran tidak 

sesuai dengan standar yang ditetapkan, maka akan terjadi tundaan yang 

cukup panjang. Dalam hal ini, kita harus merencanakan lingkungan dengan 
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cermat, agar tidak terjadinya tundaan yang lama. Persimpangan S. Parman 

DPRD Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu persimpangan Kota 

Padang, jalan terbuka bermasalah dengan antrian (delay) Panjang 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi eksisting, 

pada Gambar 1 ditampilkan foto pendekat simpang Bundaran DPRD Provinsi 

Sumatera Barat yang diperoleh dari aplikasi Google Maps. Adapun Gambar 2 

menampilkan citra satelit simpang yang diambil melalui aplikasi Google Maps, 

sehingga dapat memperlihatkan tata letak geometrik simpang secara 

keseluruhan 

 

Gambar 1. Foto Pendekat dari Jalan Khatib Sulaiman 
(Sumber : https://maps.app.goo.gl/zVaHatHz4MrE35T76) 

 
Gambar 2. Foto Satelit Simpang 

(Sumber : https://maps.app.goo.gl/wuR3ZhJRKyte4R7WA) 

Banyak faktor yang menyebabkan kemacetan di banyak tempat pada 

Jalan Dr. Prof. Hamka, seperti stasiun Kereta Api Air Tawar, halte Trans 

Padang, Hotel Grand Basko, dan berbagai kendaraan seperti minibus, angkot, 
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ojek, dan transportasi online yang berhenti di jalan dekat dengan stasiun 

Kereta Api Air Tawar di dekat Hotel Grand Basko. Kendaraan yang berhenti di 

badan jalan akan mempersempit arus jalan, menggangu pengemudi lain atau 

menyebabkan kemacetan. Selain itu, keberadaan SPBU, rumah makan dan 

biro perjalanan di simpang bundaran DPRD Provinsi Sumatera Barat 

menyebabkan banyak kendaraan berhenti di jalan tersebut dan mengganggu 

lalu lintas di kawasan jalan tersebut.  

Pada simpang DPRD Provinsi Sumatera Barat, banyak faktor yang 

menyebabkan simpang bundaran DPRD Provinsi Sumatera Barat menjadi 

kurang efisien salah satunya adalah letak bundaran yang tidak simetris atau 

tidak berada di centre sehingga menyebabkan terjadi panjangnya tundaan 

atau hambatan di sekitar bundaran tersebut, contoh dari tidak simetrisnya 

posisi bundaran tersebut adalah panjang jarak tempuh antara mulut simpang 

ke mulut simpang berikutnya dari arah jalan Khatib Sulaiman menuju Jalan S. 

Parman arah Utara, sehingga menyebabkan panjangnya kendaraan berhenti 

ketika lampu lalu lintas sudah merah dari arah jalan Khatib Sulaiman. Faktor 

penyebab lainnya adalah kecilnya lebar ruas jalan dari Jalan S. Parman arah 

Selatan menuju bundaran, kendaraan yang menuju S. Parman Utara 

mengalami pertemuan dengan kendaraan dari arah Khatib Sulaiman, karena 

lalu lintas dari jalan S. Parman Selatan menuju S. Parman Utara mengabaikan 

lampu lalu lintas atau disebut lurus jalan terus. 

Menurut penelitian Fadhilah Zahra (2022:304), yang menyebabkan 

masalah antrian hingga keterlamban di Jalan S. Parman adalah banyaknya 

karakter pengguna jalan yang jarang menaati aturan lalu lintas, seperti 

minibus, angkot, sepeda motor, dan transportasi online yang menjemput dan 

mengantar penumpang di tepi jalan saat menuju lampu lalu lintas di bundaran 

DPRD Provinsi Sumatera Barat. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan menganalisa kondisi Geometrik 

simpang bundaran ini, dan mencoba merencanakan ulang atau redesign 

geometric simpang bundaran. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dengan adanya latar belakang di atas, dapat diidentifikasian suatu 

masalah sebagai berikut : 

1. Penyempitan lebar jalan pada Simpang Bundaran Bersinyal DPRD Provinsi 

Sumatera Barat terjadi akibat letak tugu Adipura yang tidak berada di 

tengah simpang, sehingga mengganggu kelancaran arus kendaraan dari 

berbagai arah. 

2. Tundaan dan antrian kendaraan yang cukup panjang sering terjadi pada 

bundaran tersebut karena penyempitan jalan di sekitar tugu Adipura, 

terutama pada jam-jam sibuk. 

3. Geometri simpang yang kurang optimal tidak mampu mengakomodasi 

volume lalu lintas yang tinggi, sehingga menyebabkan penurunan tingkat 

pelayanan (LOS) dan kemacetan di sekitar kawasan bundaran. 

4. Dominasi penggunaan kendaraan pribadi di kawasan sekitar simpang 

semakin memperparah kepadatan lalu lintas, mengingat kapasitas simpang 

yang terbatas. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang tertulis, batasan masalah dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini difokuskan pada analisis kinerja lalu lintas di Simpang 

Bundaran DPRD Provinsi Sumatera Barat, dengan meninjau pengaruh letak 

tugu Adipura terhadap penyempitan jalan dan pergerakan arus kendaraan 

di sekitar simpang. 

2. Kajian hanya mencakup analisis geometri simpang, tundaan, panjang 

antrian, dan tingkat pelayanan (LOS) menggunakan Pedoman Kapasitas 

Jalan Indonesia (PKJI 2023), serta simulasi mikroskopik menggunsksn 

Software VISSIM Student Versioan 2023. 

3. Area penelitian dibatasi pada ruas jalan yang terhubung langsung dengan 

bundaran DPRD Provinsi Sumatera Barat, tanpa membahas pengaruh lalu 

lintas dari atau menuju ruas jalan yang lebih jauh dari simpang tersebut. 
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4. Alternatif perencanaan ulang (redesign) yang dibahas hanya difokuskan 

pada perbaikan geometri simpang dan penghapusan tugu Adipura untuk 

meningkatkan kapasitas dan kinerja lalu lintas, tanpa meninjau aspek 

estetika, lingkungan, maupun kebijakan transportasi secara luas. 

D. Rumusan Masalah 

Dengan adanya ruang lingkup masalah, klasifikasi permasalahan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi eksisting kinerja lalu lintas pada Simpang Bundaran 

DPRD Provinsi Sumatera Barat, ditinjau dari parameter geometri simpang, 

tundaan, panjang antrian, dan tingkat pelayanan (LOS) berdasarkan 

Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2023)? 

2. Bagaimana pengaruh letak tugu Adipura terhadap penyempitan jalan dan 

penurunan kinerja lalu lintas di Simpang Bundaran DPRD Provinsi Sumatera 

Barat? 

3. Bagaimana hasil simulasi mikroskopik menggunakan perangkat lunak PTV 

VISSIM Student Version 2023 dalam menggambarkan kondisi eksisting 

serta alternatif perencanaan ulang (redesign) pada simpang tersebut? 

4. Bagaimana alternatif perencanaan ulang (redesign) bentuk simpang yang 

dapat mengoptimalkan kinerja lalu lintas melalui perbaikan geometri dan 

penghapusan tugu Adipura di Simpang Bundaran DPRD Provinsi Sumatera 

Barat? 

5. Bagaimana perbandingan kinerja lalu lintas antara kondisi eksisting dan 

hasil perencanaan ulang, berdasarkan analisis manual menggunakan PKJI 

2023 serta hasil simulasi mikroskopik dari PTV VISSIM Student Version 

2023? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian tugas akhir ini adalah : 

1. Untuk menganalisis kondisi eksisting kinerja lalu lintas pada Simpang 

Bundaran DPRD Provinsi Sumatera Barat, ditinjau dari parameter geometri 
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simpang, tundaan, panjang antrian, dan tingkat pelayanan (LOS) 

berdasarkan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2023). 

2. Untuk mengidentifikasi pengaruh letak tugu Adipura terhadap 

penyempitan jalan dan penurunan kinerja lalu lintas di kawasan Bundaran 

DPRD Provinsi Sumatera Barat. 

3. Untuk melakukan simulasi mikroskopik menggunakan perangkat lunak PTV 

VISSIM Student Version 2023 dalam menggambarkan kondisi eksisting 

serta mengevaluasi alternatif perencanaan ulang (redesign) simpang. 

4. Untuk merancang alternatif perencanaan ulang (redesign) yang dapat 

meningkatkan kapasitas dan kinerja lalu lintas melalui perbaikan geometri 

simpang dan penghapusan tugu Adipura. 

5. Untuk membandingkan hasil analisis kinerja simpang antara kondisi 

eksisting dan hasil perencanaan ulang berdasarkan perhitungan PKJI 2023 

serta hasil simulasi PTV VISSIM Student Version 2023, guna memperoleh 

desain yang paling optimal dalam meningkatkan kinerja lalu lintas. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian tugas akhir ini adalah : 

1. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu di bidang 

transportasi dan rekayasa lalu lintas, khususnya dalam penerapan 

Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2023) serta pemanfaatan simulasi 

mikroskopik PTV VISSIM sebagai alat bantu analisis kinerja simpang. 

2. Menjadi referensi akademik bagi penelitian sejenis yang membahas 

perencanaan ulang atau evaluasi kinerja simpang bundaran, terutama yang 

menghadapi permasalahan geometrik akibat keberadaan objek fisik di 

tengah simpang (seperti tugu atau monumen). 

3. Menjadi masukan bagi Pemerintah Kota Padang dan instansi terkait dalam 

meningkatkan kinerja lalu lintas di Simpang Bundaran DPRD Provinsi 

Sumatera Barat, melalui perbaikan desain geometri dan pengaturan arus 

kendaraan. 
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4. Memberikan gambaran yang jelas mengenai dampak keberadaan tugu 

Adipura terhadap kinerja simpang, sehingga dapat menjadi pertimbangan 

dalam kebijakan penataan ulang kawasan persimpangan di Kota Padang. 

5. Menjadi acuan dalam perencanaan simpang lain dengan karakteristik lalu 

lintas dan geometri yang serupa, baik di Kota Padang maupun di wilayah 

perkotaan lainnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan 

Indonesia (PKJI 2023), kondisi eksisting pada Simpang Bundaran DPRD 

Provinsi Sumatera Barat menunjukkan kinerja lalu lintas yang kurang baik. 

Nilai tundaan rata-rata mencapai 87,19 detik per kendaraan dengan 

panjang antrian 97,48 meter, yang mengindikasikan tingkat pelayanan 

(LOS) F. Kondisi ini terjadi akibat desain geometri simpang yang tidak 

efisien serta keberadaan tugu Adipura yang mengganggu arus lalu lintas. 

2. Hasil pengamatan lapangan dan analisis geometrik menunjukkan bahwa 

letak tugu Adipura yang tidak berada di tengah simpang (tidak simetris) 

menyebabkan penyempitan jalan pada beberapa arah pendekat, sehingga 

arus lalu lintas menjadi terhambat dan kapasitas simpang menurun. 

3. Melalui simulasi mikroskopik menggunakan perangkat lunak PTV VISSIM 

Student Version 2023, kondisi eksisting dapat digambarkan dengan akurat dan 

digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi alternatif perencanaan ulang. Hasil 

simulasi menunjukkan kesesuaian yang baik antara kondisi lapangan dan hasil 

analisis PKJI 2023. 

4. Alternatif perencanaan ulang (redesign) dengan menghapus tugu Adipura serta 

mengganti bundaran menjadi simpang bersinyal dengan perbaikan geometri 

terbukti mampu meningkatkan kinerja lalu lintas. Hasil perhitungan dan simulasi 

menunjukkan penurunan panjang antrian menjadi 11,12 meter dan tundaan 

rata-rata menjadi 22,33 detik per kendaraan, dengan tingkat pelayanan 

meningkat menjadi LOS C. 

5. Berdasarkan hasil perbandingan antara kondisi eksisting dan hasil redesign, 

dapat disimpulkan bahwa desain baru memberikan peningkatan signifikan 

terhadap efisiensi dan kapasitas simpang. Dengan demikian, tujuan penelitian 

untuk memperoleh desain simpang yang optimal dalam meningkatkan kinerja lalu 

lintas telah tercapai. 
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B. Saran 

1. Pemerintah Kota Padang dan instansi terkait disarankan untuk 

mempertimbangkan penerapan desain ulang simpang sebagaimana hasil 

penelitian ini, karena terbukti dapat meningkatkan kapasitas, menurunkan 

tundaan, dan memperbaiki tingkat pelayanan lalu lintas di kawasan DPRD 

Provinsi Sumatera Barat. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi akademik bagi penelitian 

sejenis di bidang transportasi dan rekayasa lalu lintas, terutama dalam 

penerapan PKJI 2023 dan simulasi mikroskopik PTV VISSIM sebagai metode 

analisis kinerja simpang yang komprehensif. 

3. Kombinasi antara analisis manual dan simulasi mikroskopik disarankan 

untuk menjadi pendekatan standar dalam studi perencanaan atau evaluasi 

simpang di wilayah perkotaan, karena mampu memberikan hasil yang lebih 

akurat dan representatif terhadap kondisi nyata. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian dengan 

menambahkan variabel lain seperti hambatan samping, perilaku 

pengemudi, kondisi lingkungan, dan keselamatan lalu lintas, agar hasil yang 

diperoleh lebih komprehensif dan dapat digunakan untuk penyusunan 

kebijakan transportasi perkotaan. 

5. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

perencanaan dan penataan simpang lain yang memiliki karakteristik 

geometrik dan volume lalu lintas serupa, baik di Kota Padang maupun di 

wilayah perkotaan lainnya, guna mendukung pengembangan infrastruktur 

transportasi yang efisien dan berkelanjutan. 
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